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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan fasilitas 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Charoen Pokphand Jaya Farm Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apakah fasilitas kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta apakah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan fasilitas kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan. populasi penelitian ini berjumlah 146 karyawan, 

sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 59 responden yang ditentukan menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji realibitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda yang dilanjutkan dengan 

uji hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.005 < 0.05. fasilitas kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai Fhitung sebesar 69.691 dan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.703 

menunjukkan bahwa sebesar 70.3% kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) dan fasilitas kerja, sedangkan sisanya sebesar 29.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Kata Kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3); Fasilitas Kerja; Kinerja Karyawan. 

1. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 saat ini Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memegang 

peranan yang sangat penting bagi keberhasilan organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) bukan 

lagi sekedar fungsi administratif, tetapi menjadi komponen strategis yang menentukan arah perkembangan dan 

keunggulan kompetitif perusahan. Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai harapan bahwa kelak 

dikemudian hari akan mengalami perkembangan dengan pesat dalam ruang lingkup kegiatan dan menginginkan 

terciptanya kekompakkan dalam mengerjakan setiap pekerjaan agar kepuasan bagi setiap karyawan semakin 

membaik. Untuk mewujudkan hal itu tentunya perusahaan harus menjalankan fungsi-fungsi manajemen dengan 

sangat baik seperti perencaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.  

Salah satu aspek utama dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah kinerja karyawan. Kinerja 

menjadi tolak ukur keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

organisasi. Menurut Hasibuan (2016:94) kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan, yang berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut Robbins dan Judge (2021:11) hasil dari kombinasi antara kemampuan individu dan motivasi yang  

dimilikinya dalam konteks organisasi, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mendukung, sedangkan 

menurut Sutrisno (2016:172) hasil kerja karyawan yang dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan 

kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan fenomena dilapangan, kinerja karyawan masih belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari 

capaian kerja karyawan yang dalam beberapa bulan terakhir belum menunjukkan perkembangan yang jelas. Pada 

periode tertentu ketika beban kerja meningkat, sebagaian karyawan mengalami kelelahan sehingga 

mempengaruhi kualitas hasil kerja, ketelitian, dan konsistensi dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, 
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kondisi tersebut juga menyebabkan beberapa pekerjaan membutuhkan waktu penyelesaian yang lebih lama 

sehingga efektivitas kerja menjadi menurun.  

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) juga belum berjalan secara optimal karena masih terdapat 

karyawan yang belum konsisten dalam menjalankan prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Perbedaan 

tingkat kedisiplinan antar karyawan dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan serta 

tanggung jawab masing-masing karyawan dalam melaksanakan tugasnya.  

Di sisi lain, aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) memiliki peranan penting dalam mendukung 

kelancaran pekerjaan karyawan. Perusahaan telah menyediakan Alat Pelindung Diri (APD), melakukan 

pengawasan, serta memberikan pelatihan melalui divisi Health, Safety, and Environment (HSE). Namun 

demikian, potensi risiko dan insiden kerja masih dapat terjadi di lingkungan perusahaan. Kondisi kerja yang 

kurang aman dapat mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi karyawan sehingga berdampak pada efektivitas 

kerja. Fasilitas kerja juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran pekerjaan karyawan. 

Beberapa kendala seperti komputer yang sebelumnya lambat, gangguan listrik ketika listrik mati, serta kondisi 

air yang tidak stabil dapat menghambatan penyelesaian pekerjaan dan menurunkan efektivitas kerja karyawan.  

Secara keseluruhan, fenomena tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal kualitas kerja, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, efektivitas kerja, serta konsistensi 

dalam menjalankan tugas. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beban kerja, kedisiplinan, kepatuhan terhadap 

Standar Operasional Prosedur (SOP), penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), serta fasilitas kerja 

yang disediakan perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

dan penyediaan fasilitas kerja yang memadai menjadi penting guna mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data berupa data primer yang diperoleh langsung 

dari responden. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi sebenarnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Charoen Pokphand Jaya Farm Medan yang berjumlah 

146 orang. Karena jumlah populasi telah diketahui, maka penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan (e) sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

jumlah sampel sebesar 59,34 yang kemudian dibulatkan menjadi 59 responden. Oleh karena itu, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 59 karyawan PT Charoen Pokphand Jaya Farm Medan. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini menerapkan beberapa teknik pengumpulan data. 

Pertama, studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai literatur seperti buku, jurnal, skripsi, dan 

sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan variabel penelitian. Kedua, observasi dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas dan kondisi yang ada di lingkungan kerja perusahaan. Ketiga, 

wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang dianggap memiliki informasi yang relevan dengan penelitian 

sehingga dapat memberikan data pendukung yang lebih mendalam. Keempat, kuesioner (angket) digunakan 

sebagai alat pengumpulan data utama dengan menyebarkan daftar pernyataan kepada responden menggunakan 

skala Likert untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap variabel yang diteliti. 

Seluruh data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan program Statistical Package for Social 

Science (SPSS). Analisis data yang dilakukan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengukur kualitas 

instrumen penelitian. Selain itu, dilakukan pula uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh antar variabel penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R²) untuk melihat besarnya kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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3.  Hasil dan Diskusi 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji iivaliditas iidigunakan iiuntuk iimengetahui iikelayakan iisuatu iikuesioner iidigunakan iisebagai iiinstrumen 

penelitian. uji iivaliditas iidilakukan iidenganiimembandingkan iinilai iirhitung iidengan iinilai rtabel. Iiuji 

validitas apabila irhitung i> rtabel, imaka iinstrumen idinyatakan ivalid. Validitas ijuga idilihat idari 

signifikansinya, iiapabila iisig ii< ii0,05 iimaka iivalid. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Item Pertanyaan Rhitung rtabel Keterangan 

X1. ii1 .809 0.216 Valid 

X1. ii2 .604 0.216 Valid 

X1. ii3 .803 0.216 Valid 

X1. ii4 .697 0.216 Valid 

X1. ii5 .778 0.216 Valid 

X1. ii6 .721 0.216 Valid 

X1. ii7 .785 0.216 Valid 

X1. i8 .774 0.216 Valid 

X1. i9 .768 0.216 Valid 

X1. i10 .830 0.216 Valid 

Item Pertanyaan Rhitung rtabel Keterangan 

X2. i1 .770 0.216 Valid 

X2. i2 .611 0.216 Valid 

X2. i3 .840 0.216 Valid 

X2. i4 .630 0.216 Valid 

X2. i5 .743 0.216 Valid 

X2. i6 .810 0.216 Valid 

Item Pertanyaan Rhitung rtabel Keterangan 

Y. i1 .767 0.216 Valid 

Y. i2 .537 0.216 Valid 

Y. i3 .775 0.216 Valid 

Y. i4 .592 0.216 Valid 

Y. i5 .662 0.216 Valid 

Y. i6 .625 0.216 Valid 

Y. i7 .851 0.216 Valid 

Y. i8 .733 0.216 Valid 

Y. i9 .694 0.216 Valid 

Y. 10 .708 0.216 Valid 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

Berdasarkan tabel diatas berupa ihasil Item Pertanyaan X1, X2 dan Y dapat idiketahui ibahwa iseluruh 

pernyataan ipada isetiap variabel memiliki inilai irhitung iyang ilebih ibesar idibandingkan idengan irtabel, 

sehingga iidapat disimpulkan seluruh iiinstrumen iipenelitian iidinyatakan iivalid iidan iilayak iidigunakan 

dalam iipenelitian. 

Uji Reliabilitas 

Metode iiyang iidigunakan iidalam iiuji iireliabilitas iiadalah iicronbach’s iialpha. Dengan  penilaiannya jika 

nilai iicronbach’s iialpha ii> ii0,60 iimaka iiinstrumen iidinyatakan iireliabel. 
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Tabel 2 hasil iiuji iireliabilitas 

Variabel ii Cronbach’s iiAlpha ketentuan Keterangan 

Kesehatan iidan iikeselamatan 

kerja ii(K3) ii(X1) .910 0.60 Reliabel 

Fasilitas iikerja ii(X2) .823 0.60 Reliabel 

Kinerja iikaryawan ii(Y) .877 0.60 Reliabel 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

Berdasarkan itabel tersebut dapat diketahui ibahwa ihasil iuji ireliabilitas imenunjukkan inilai icronbach’s ialpha 

pada ivariabel iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) i(X1) isebesar i0.910, ifasilitas ikerja i(X2) isebesar 

0.832, idan ikinerja ikaryawan i(Y) isebesar i0.877. iseluruh inilai itersebut ilebih ibesar idaari ibatas iketentuan 

0.60, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa isetiap ivariabel imemiliki itingkat ikonsistensi iyang ibaik idan 

seluruh iinstrumen idinyatakan ireliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian iinormalitas iimenggunakan iimetode iione-sample iikolmogorov-Smirnov. iiKriteria iikeputusan yang 

digunakan ipada iuji inormalitas, apabila inilai isignifikansi i< i0.05 imaka idinyatakan itidak iberdistribusi 

normal. 

Tabel 3 Hasil iUji iNormalitas iKolmogorov-Smirnov 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized 

iResidual 

N 59 

Normal iParametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. iDeviation 2,89409110 

Most iExtreme iDifferences 

Absolute ,115 

Positive ,115 

Negative -,074 

Kolmogorov-Smirnov iZ ,882 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,418 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

Sumber: idata iolah iSPSS i2026 

 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas imenunjukkan ibahwa inilai isignifikansi iyang idiperoleh iadalah i0.418 i> 

0.05 imaka idapat idinyatakan ibahwa ipenelitian itelah iberdistribusi inormal. 

Uji Multikolonearitas 

Model iiregresi iidinyatakan iimultikolonearitas, apabila nilai iitolarance ii> ii0.10 iidan iiVIF ii< ii10 iimaka 

tidak iiterdapat iimultikolonearitas. 
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Tabel 4ihasil iiuji iimultikonearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: iiolah iidata iiSPSS ii2026 

Berdasarkan iihasil iiuji iimultikolonearitas iimenunjukkan iibahwa iivariabel iikesehatan iidan iikeselamatan 

kerja ii(K3) iidan iifasilitas iikerja iimemiliki iinilai iitolerance ii0.177 ii> ii0.10 iidan iiVIF i5.657 i< i10 imaka 

nilai itersebut imenunjukkan ibahwa itidak iterjadi imultikolonearitas ipada imodel iregresi ipenelitian iini. 

Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imengetahui idalam imodel iregresi iterjadi iketidak isamaan ivarian 

resedul iantara isatu ipengamatan idengan ipengamatan ilainnya. iJika ivarian iresidul isama idisebut 

homoskedastisitas, isedangkan ivarian iberbeda imaka idisebut iheteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i5.1 iUji iHeteroskedastisitas 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas iterlihat ititik-titik idata imenyebar isecara iacak idiatas dan idibawah 

angka i0 iserta itidak imembentuk ipola itertentu. iHal iini imenunjukkan ibahwa imodel regresi iyang digunakan 

tidak imengalami igejala iheteroskedastisitas. 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisis iregresi idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ikuat ihubungan iantara idua variabel atau ilebih,  

serta iuntuk imeningkatkan iarah ihubungan iyang iterjadi iantara idua variabel dependen idan iidependen. 

Coefficientsa 

Model Collinearity 

iiStatistics 

Tolerance VIF 

1 

Kehatan iidan 

iiKeselamatan iiKerja 

ii(K3) 

,177 5,657 

Fasilitas ,177 5,657 

a. iiDependent iiVariable: iikinerja 
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Tabel i5iregresi ilinier iberganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized iCoefficients Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

B Std. iError Beta 

1 

(Constant) 12,055 2,723  4,426 ,000 

Kesehatan idan 

ikeselamatan ikerja 

i(K3) 

,406 ,139 ,497 2,923 ,005 

Fasilitas ikerja i ,545 ,252 ,367 2,158 ,035 

a. iDependent iVariable: ikinerja 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

 
Berdasarkan ihasil iuji ianalisis iregresi ilinier iberganda idiperoleh ipersamaan isebagai berikut: 

Y i= i12.055 i+ i0.406X1 i+ i0.545X2 

Penjelasannya iberupa: 

1. nilai ikonstanta i12.055 imenunjukkan ibahwa iapabila ivariabel iKesehatan idan iKeselamatan iKerja (K3) 

idan ifasilitas ikerja ibernilai inol, imaka inilai ikinerja ikaryawan isebesar i12.055. 

2. koefisien iregresi iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) isebesar i0.406 imenunjukkan ibahwa setiap 

ipeningkatan inilai ikesehatan idan ikeselamatan ikerja i(K3) iakan imeningkatkan ikinerja karyawan 

isebesar i0.406. 

3. koefisien iregresi ifasilitas ikerja isebesar i0.545 imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan ifasilitas kerja 

iakan imeningkatkan ikinerja ikaryawan isebesar i0.545. 

Uji iHipotesis 

Uji it i(parsial) 

Uji it idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependen iberpengaruh iterhadapa ivariabel idependen 

secara iparsial. 

Tabel 6 hasil iuji it 

Coefficientsa 

Model Unstandardized iCoefficients Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

B Std. iError Beta 

1 

(Constant) 12,055 2,723  4,426 ,000 

Kesehatan idan 

ikeselamatan ikerja 

i(K3) 

,406 ,139 ,497 2,923 ,005 

Fasilitas ikerja i ,545 ,252 ,367 2,158 ,035 

a. iDependent iVariable: ikinerja 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

 

Berdasarkan iihasil iiuji iit iiidiketahui iiibahwa iiivariabel iiiKesehatan iiidan iiiKeselamatan Kerja i(K3) 

memiliki inilai ithitung isebesar i2.923 idengan inilai isignifikansi i0.005 i< i0.05, maka idapat idisimpulkan 

Kesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) iberpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 

Selanjutnya ivariabel ifasilitas ikerja imemiliki inilai ithitung isebesar i2.158 idengan inilai signifikansi i0.035 < 

0.05, imaka idapat idisimpulkan ifasilitas ikerja iberpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ikinerja 

karyawan. 
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Uji iF i(simultan) 

Uji iF idigunakan iuntuk imenentukan iivariabel iidependen iimempengaruhi iivariabel  independen secara 

simultan.  

Tabel 7 hasil iiuji iiF 

ANOVAa 

Model Sum iiof 

iiSquares 

Df Mean iiSquare F Sig. 

1 

Regression 1209,121 2 604,560 69,691 ,000b 

Residual 485,794 56 8,675   

Total 1694,915 58    

a. iiDependent iiVariable: iikinerja 

b. iiPredictors: ii(Constant), iifasilitas, iiK3 

Sumber: iiolah iidata iiSPSS ii2026 

 

Berdasarkan iihasil iiuji iiF iidiperoleh iinilai iiFhitung iisebesar ii69.691 iidengan iinilai iisignifikansi iisebesar 

0.000 ii< ii0.05, iisehingga iidapat iidisimpulkan iiKesehatan iidan iiKeselamatan iiKerja ii(K3) iidan iifasilitas 

kerja iisecara iisimultan iiberpengaruh iipositif iidan iisignifikan iiterhadap ikinerja ikaryawan. ihipotesis iyang 

menyatakan ibahwa iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) idan ifasilitas ikerja isecara ibersama-sama 

berpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan idapat iditerima. 

Koefisien iDeterminasi i(R²) 

R² idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ikemampuan iindependen imenjelaskan ivariabel dependen 

dalam imodel iregresi.  

Tabel 8 hasil iuji iR² 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

1 ,845a ,713 ,703 2,94532 

a. iPredictors: i(Constant), ifasilitas, iK3 

b. iDependent iVariable: ikinerja 

Sumber: iolah idata iSPSS i2026 

 

Berdasarkan ihasil iuji iR² idiperoleh inilai iR isquare isebesar i0.703 ihal iini imenunjukkan bahwa i70.3% 

kinerja ikaryawan idi iPT iCharoen iPokphand iJaya iFarm iMedan idapat dijelaskan ioleh iKesehatan idan 

Keselamatan iKerja i(K3) idan ifasilitasikerja, isedang ikan sisanya i29.7% idipengaruhi ioleh ivariabel ilainnya 

yang itidak iada idalam ipenelitian iini. 

Pembahasan 

Pengaruh iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) iTerhadap iKinerja iKaryawan iPada PT iCharoen 

Pokphand iJaya iFarm iMedan 

Berdasarkan inilai ihasil ithitung ivariabel iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) i(X1) memiliki inilai 

signifikansi isebesar i0.005 i< i0.05, ihal iini imenunjukkan ibahwa iK3 berpengaruh ipositif idan isignifikan 

terhadap iikinerja iikaryawan iipada iiPT iiCharoen Pokphand iiJaya iiFarm iiMedan. iiHasil iiini iisejalan 

dengan iipendapat iiAris iisubhan iiet iial (2023) iimenyatakan iibahwa iiKesehatan iidan iiKeselamatan iiKerja 

(K3) iiberpengaruh positif dan iisignifikan iiterhadap iikinerja iikaryawan iipada iiPT iiMasaji iiTatanan 

Kontainer Indonesia. iiPenelitian iiini iijuga iididukung iioleh iipeneliti iiAnggina iiMaghfira iiet iial(2023) yang 

mengatakan iiKesehatan iidan iiKeselamatan iiKerja i(K3) iberpengaruh idan isignifikan terhadap ikinerja 

karyawan. 
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Pengaruh Ifasilitas Ikerja Iterhadap Ikinerja Ikaryawan Ipada Ipt Icharoen Ipokphand Jaya Farm Medan 

Berdasarkan ihasil inilai ithitung idiketahui ibahwa ivariabel ifasilitas ikerja imemiliki inilai signifikan isebesar 

0.035 i< i0.05, ihal iini imenunjukkan ibahwa ifasilitas ikerja iberpengaruh positif iidan iisignifikan iiterhadap 

kinerja iikaryawan iipada iiPT iiCharoen iiPokphand iiJaya Farm iiMedan. iiHasil iipenelitian iiini iisejalan 

dengan iipeneliti iiM. iiAnton iiNurhidayat iiet iial(2024) iiyang iimenyatakan iibahwa iifasilitas iikerja 

berpengaruh iidan iisignifikan iiterhadap iikinerja iikaryawan iidi iiPT iiGrahaiiPerdana iiIndah iiJawa iiBarat. 

Penelitian iiini iijuga iididukung iioleh iiWinda iiTetty iiAgustina iiManullang iet ial i(2022) iyang imenyatakan 

bahwa ifasilitas ikerja imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT iHilon 

Sumatera. 

Pengaruh Ikesehatan Idan Ikeselamatan Ikerja I(K3) Idan Ifasilitas Ikerjaterhadap Ikinerja Karyawan 

Pada Ipt Icharoen Ipokphand Ijaya Ifarm Imedan 

Berdasarkan iuji iF idiperoleh inilai iFhitung isebesar i69.691 idengan inilai isignifikansi isebesar i0.000 i<  

0.05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iKesehatan idan iKeselamatan iKerja i(K3) idan ifasilitas ikerja isecara 

simultan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT iCharoen iPokphand iJaya 

Farm iMedan. iHal iini imenunjukkan ibahwa isemakin ibaik ipenerapan iKesehatan idan iKeselamatan iKerja 

(K3) idan ifasilitas ikerja iyang ilengkan idiberikan ioleh iperusahaan, imaka ikinerja ikaryawan ijuga iakan 

semakin imeningkat. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan iihasil iipenelitian iidan iipembahasan iiyang iitelah iidilakukan, iimaka iidapat iiditarik kesimpulan 

sebagai iiberikut: Kesehatan iidan iiKeselamatan iiKerja ii(K3) iimemiliki iinilai iisignifikansi iisebesar ii0.005 

< ii0.05 hal iiini iimenunjukkan iibahwa iikesehatan iidan iikeselamatan iikerja ii(K3) iiberpengaruh iipositif dan 

signifikan iiterhadap iikinerja iikaryawan iipada iiPT iiCharoen iiPokphand iiJaya Farm Medan. Ii Fasilitas  

kerja iimemiliki iinilai iisignifikansi iisebesar ii0.035 ii< ii0.05 iihal iiini iimenunjukkan fasilitas iikerja 

berpengaruh iipositif iidan iisignifikan iiterhadap iikinerja iikaryawan iipada i Charoen Pokphand iiJaya iiFarm 

Medan. Ii Kesehatan iidan iiKeselamatan iiKerja ii(K3) iidan iifasilitas iikerja iimemiliki iinilai iiFhitung sebesar 

69.691 iidengan iinilai iisignifikansi iisebesar ii0.000 ii< ii0.05 iimaka, iikesehatan iidan iikeselamatan kerja 

(K3) iidan iifasilitas iikerja iisecara isimultan imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan terhadap ikinerja 

ikaryawan ipada iPT iCharoen iPokphand iJaya iFarm iMedan. Hasil iuji ikoefisien ideterminasi i(R²) idiperoleh 

nilai iR isquare isebesar i0.703 ihal iini imenunjukkan bahwa i70.3% ikinerja ikaryawan idi iPT 

CharoeniPokphand iJaya iFarm iMedan idapat idijelaskan oleh ikesehatan idan ikeselamatan ikerja i(K3) idan 

fasilitas ikerja, isedangkan isisanya i29.7% idipengaruh ioleh ivariabel ilainnya iyang itidak iada idalam 

penelitian iini. 
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